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1.1.latar Belakang Masalah
• Kemampuan membaca merupakan modal utama dalam kehi- 

dupan eetiap pribadi, baik di oskolah maupun di dalam ma- .. 

syarakat. Pernyataan ini dikemukakan berangkat dari suatu ' 
kenyataan bahwa ilmu pengetahuan kebanyakan termuat dalam 

buku-buku pelajaran dan karya tulis yang lain, yang murig- 

kin tak terhltung Jumlah dan ^enisnya* Sumber-eumber ini 

hanya mungkin bisa. dimanfaatkan para siswa jika mereka 

mampu membacanya dengan baik* Tanpa kemampuan membaca,yang 
baik, buku-buku dan karya tulis yang tak terhltung jumlah 

'dan jenisnya itu tidak akan berarti apa-apa.

Siswa yang tidak memiliki ketrampilan membaca se- 
nantiasa kehilangan butir-butir penalaran dalam kegiatan 

diakuai* Apalagi kalau kepadanya dla^ukan pertanyyan yang

menuntut kemampuan menganalisis nilai-nilai yang tersirat 

di balik sajian bacaan yang diserapnya. Dalam . beberapa * 'v 
: hal, terhambatnya ketra^gilan membaca siswa dissbabkan 

! oleh penguasaan kosa kata yang relatif rendah, di samping 

latar belakang kehidupan yang tidak menunjang pemeroleh^in 

tingkat ketrampilan yang diharapkan. Kemampuan seseorang 

yang secara eadar mengembangkan bahasanya baik liean mau­
pun tertulis, memungkinkan yang bersangkutan mempunyai 

■semacam kekuatan untuk menentukan rcasa depannya yang baik,
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Di saraping itu, kemampuan membaca yang baik dapat 
menunjang .keberhasilari pendldikan. Dengan kemampuan mera- 

baca yang balk, kegiaian belajar aiowa tidak hanya terba- 

tas pada jam-jam formal di eekolah saja, tetapi mereka 
ju^a dapat belajar di luar jam-jam formal di eekolah.

Dalam kehidupan di sekolah, seorang siswa eering 

mengalami kesulitan dalam hal berkomunikasi secara tertu- 

lis, karena yang bersangkutan tidak memiliki kemampuan 

membaca yang memadai. Begitu pula di dalam masyarakat ti­

dak jarang jarang kita jumpai orang-orang yang mengalami
* v . * ’ .

kesulitan komunikasi yang disebabkan oleh tidak dimiliki- 
nya kemampuan membaca yang memadai.

/Kenyataan lain menunjukkan bahwa kebanyakan pelajar 

belum memiliki kemampuan membaca sebagaimana yang diharap- 

kan. Kenyataan ini dikemukakan atas dasar hasil penelitian 
penelitian yang tolah dilakukan oebelumnya, baik oleh -biro

maupun oleh perseorangan. Menurut haBiV penelitian tarda- 
hulu, teknik membaca yang sangat diperlukan dalam melanjut 
kan atudi ke aekolah-aakolah yang lebih tinggi, pada umum- 
nya belum dikuasai oleh para pelajai. Kegemaran membaca 

belum tumbuh pada mereka. Perbuatan.membaca bagi mereka , 

masih diraeakan sebagai perbuatan yang berat. Hal yang 

sering tarapak di Perguruan Tinggi adalah bahwa pada umum- 

nya pada tahun-tahun pertama di Perguruan Tinggi, para ma- 

hasiswa belum mampu mongambil dengan oepat inti perraaea- 
lahan dari bahan yang dibaca. Bagi mereka membaca sebuah'-
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ibuku masih disamakan dengan menghafal isi buku itu sampai 
di luar kepala. Padahal kepandaian membaca ini eangat pan­

ting fungsinya di Perguruan Tinggi.,
Kenyataan di atas dapat dipandang. sebagai bukti .bah­

wa pelaksanaan pengajaran membaca di sekolah-sekolah kita 

dewasa ini masih Jauh dari oempurna. Karena ltu,adanya 
penolitian-panelitian tontang kemampuan membaca tidak' da­

pat diabaikan begitu saja.

1.2 Alasan Pemilihan Masalah dan Tujuannya

Kemampuan membaca merupakan modal utama dalam kehi- 
dupan setiap pribadi. Pernyataan ijii mengandung pengertian 

bahwa kemampuan membaca merailiki peranan yang sangat pen- 
ting dalam kehidupan bermasyarakat. Tanpa ke*mampuan memba­

ca, orang tidaka.akan dapat berkomunikasi secara leluasa. 
Tanpa kemampuan membaca, orang tidak akan dapat menyerap 

pengetahuan sebanyak-banyaknyaq? sebab ilmu pengetahuan tl-. 
dak hanya terdapat dalam ujaran saja, tbtapi juga dalam 

tulisan. Kenyataan.seperti ini sangat memdoriong penulis un- 

tuk mengadakan penelitian tentang kemampuan membaca, dengan ' 

alasan bahwa ;
1.2.1 Kemampuan membaca tidak dapat diabaikan, mengingat 

membaca merupakan modal utama dalam kehidupan seti- 
ap pribadi. .

1.2.2 Ilmu .pengetahuan kebanyakan dimuat dalam buku-buku 
pelajaran atau karya tulie yang lain.

1.2.3 Dengan kemampuan membaca yang baik, belajar siswa



tidak hanya terbatae di eekolah saja.
1.2.4 Kemampuan membaca yang baik memungkinkan para siewa 

engaji dengan lebih teliti buku-buku yang memuat
informasi pengetahuan yang relevan dengan studinya.

Adapun tujuan yang ingin dicapai penulis dalam meng
adakan penelitian ini adalah

1.2.5 Penulis ingin memproleh gambaran tentang sejauh ma- 
na kemampuan membaca.pemahaman siswa-siswa SMA baik 
negeri maupun swasta di Kota Kabupaten Ngawi. Selan- 
jutnya, hasll penelitian ini dlharapkan dapat diman- 
faatkan untuk keperluan p9mbinaan dan pengembangan 
pengajaran bahasa Indonesia di SMA pada umumnya. 

1,2*6 Penulis ingin memperole&h gambaran tentang perban-
dingan kemampuan membaca pemahaman antara siewa SMA
negeri dengan siswa SMA swasta di Kota.Kabupaten Nga
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1.3 Pembatasan Masalah dan Ruang Lingkun

Yasir Burhan dalam bukunya yarigberjudul "Problems 
Bahaoa dan Pengajaran Bahasa Indonesia”, menjelaskan bah-- 
wa perbuatan membaca berdasarkan tujuannya dapat dibedakan 

menjadi bebepapa jenis, antara lain membaca intensif, mem­
baca kritis, membaca cepat, membaca untuk keperluan studi, 

membaca untuk keperluan praktis, dan membaca dalam hati 

atau membaca pemahaman (Yasir Burhan, 1971:95). Mengingat 

prbuatan membaca *itu hanyak macamnya, .rasanya tidak mung-



' ' - . \ '

■ , ■ '5- ■ !

kin penulis mengadakan penelitian'terhadap.semua jenis per- 
buatan membaca yang ada. Ketidakraungkinan.itu disebabkan 
oleh faktor biaya, kemampuan, serta akan memakan waktu yang 

cukup lama, Oleh karena itu, dalam penelitian ini penulis 
akan membatasi diri pada kemarapuan membaca dalam hati atau 
membaca pemahaman. Jadi, penelitian ini nanti hanyalah ter- 

batas pada masalah kemampuan membaca dalam hati atau memba­

ca pemahaman. Sedangkan komponen yang akan diteliti adalah 

khusus mengenai kemampuan memahami isi bacaan.

Adapun yang menjadi alasan mengapa penulis membatasi .
. penelitiannya pada aepek pemahaman isi bacaan adalah bahwa 
pemahaman isi bacaan sangat penting dalam rangka menyerap 
lnformasi^dari suatu bahan bacaan. Xietak pentingnya pema­
haman isi bacaan dalam rangka menyerap informasi dari ba- 
han bacaan adalah bahwa eeseorang tidak mungkin dapat mem- 
peroleh informasi dari bahan bacaan yang dibaca kalau orang 
yang bersangkutan tidak memmahami apa isi bahan yang dibaca 
itu. Oleh karena itu, tepatlah kiranya jika dalam peneliti- ; 
an ini penulis membatasi diri pada aspek pemahaman isi ba- 

■ caan.

Selanjutnya, penulis senga^a memilih eiswa-siswa SMA. 
di Kota Kabupaten Ngawi sebagai-objek penelitian, dengan 
alasan : .
1.3*1 Di wilayah Kota Madya a$au Kabupaten Madiun sendiri 

sudah cukup banyak mahasiswa yang mengadakan peneli­

tian yang objeknya adalah siswa-siswa SMA. Dengan



demikian, penulis beranggapan bahwa eeandainya penu- 

lie mencari objek penelitian di wilayah Kota Madya 

atau Kabupaten Madiun, mungkin akan mengalami kesu-
■ i '
litan terutama dalam perijinan. Di samping itu mung­
kin juga akan mengganggu kegiatan di sek'olah yang di- 

jadikan objek penelitian,
1.3*2 Wilayah Kota Kabupaten Kgawi tidak terlalu jauh dari 

tempat tinggal penulio dan mudah dijangkau. Dongan 

demikian, pemilihan lokasi ini juga dipertimbangkan 

dari segi praktis ekonomis*
Perlu diketahui bahwa dalam penelitian ini penulis hanya 

mengambil objek SMA-SMA-yang berdomisili di wilayah-Kota 

Kabupaten Ngawi saja. Hal itu dieebabkan oleh luasnya wi­

layah Kabupaten Ngawi, eehingga banyakm juga sekolah-seko- 
lah yang lokasinya di pedesaan dan jauh dari wilayah kota. 

Sekolah-sekolah yang lokasinya di luar kota itu antara la-
t t

in SMA Karangjati, SMA Negeri II di Walikukun, SMA Sine, 

dan masih banyak SMA swasta yang lain* Sekolah-sekolah yang 

berdomisili di luar kota seperti tersebut di atas sengaja 

tidak dijadikan objek penelitian, sebab penulis akan meng- 

hadapi kesulitan terutama dalam hal komunikasi dan trans­
ports si. Karena itulah, dalam penelitian ini penulis hanya ' 

mengambil objek SMA-SMA yang berdomisili di dalam wilayah 

kota Kabupaten Ngawi saja.

t

»



■ .. '■ '7

'1.4 Metode Ker.ja yang Plpergunakan

Dalam melaksanakan penelitian ini penulis memgguha- 

kan dua macara metode kerja, yakni:
,1*4*1 Metode Penelitian Kepustakaan '

Penelitian kepustakaan ini oleh penulis dipergunakan 
sebagai landasan teori dalam melaksanakan penelitian 
Maksudnya, pemilihan serta pemahaman buku-buku kepuo 
takaan itu bagi penulis berguna untuk memperoleh in- 
formasi yang sebanyak-banyaknya yang dapat dijadlikan 
landasan teori dalam melaksanakan penelitian* Selan- 

' jutnya dalam penelitian kepustakaan ini penulis meng 
gunakan langkah-langkah sebagai berikut:
1. Penulis mempelajari buku paket pelajaran bahasa 

dan sastra Indonesia untuk SMA, terutama yang mem* 

bahas tentang membaca dalam hati atau memhaca pe- 

mahaman* Penelitian terhadap buku paket ini bagi 

penulis berguna untuk mengetahui sampai sejauh ma- 

.na.pengajaran'membaca pemahaman bahasa Indonesia 

yang telah diajarkan di SMA* Dongan domikicin, po- 

nulis akan memiliki pedoman dalam pembuatan ins- 

trumen penelitian.

2. Penulis mempelajari Kurikulum SMA tahun 1984 bi- 

dang studi bahasa. Indonesia, khususnya tentang^ 

pengajaran membaca pemahaman. Tujuan mempelajari. 

kurikulum ini adalah untuk mengaji apakah peng - 

aJaran"membaca dalam hati yang tertuang dalam bu-



ku paket sudah seBuai dengan kurikulum yang ber- 
laku, Selanjutnya, penulis sengaja mempelajari 

_ kurikulum tahun 1984 dengan alasanbahwa pada. ' 
’'saat penelitian ini dilaksanakan kurikulum yang 

dipakai di sekolah-sekolalr adalahfkurikulum ter- 

bitan tahun 1984- Walaupun pada saat itu sudah 
terbit kurikulum baru yaitu kurikulum tahun 1987, 
namun di sekol'ah-sekolah masih digunakan kuriku­

lum tahun 1984*;
1 3. Penulis mempelajari buku-buku cumber yang lain,

. yang relevan dengan penelitian ini.
1.4.2 Metode Penelitian Kanoah

Penelitian kanoah yang dimaksud oleh penulis di sini 
' adalah penelitian langeung ka aak'olah-Bekolah dengan 

menggunakan instrumen penelitian untuk.raemperoleh da­
ta. Dalam penelitian kancad ini penulis menempuh.lang- 

.. kah-langkah sebagai berikut: •

' 1. Langkah persiapan. Yang termasuk langkah persiapan

ini adalah penyusunan instrumen, melaksanakan uji- 

coba instrumen, mengurus surat 1 jin penelitian,
■* dan sebagainya.
2. Langkah pencarian.data. Langkah ini dilaksanakan 

oleh .penulis *setelah segala persiapan seleeai.

Dalam langkah pencarian data ini, eara yang ditem-. 
puh oleh penulisAdalah membagikan instrumen ke- 

pada para siswa untuk dikerjakan. Instrumen ’ini
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berisi dua buah baoaan, dan maei^g-maeing baenan- 
diikuti beborapa pertanyaan atau teg.

3."langkah pengolahan data. Dalam langkah ini penu­

lts berusaha mengolah dan menafsirkan data sesuai : 

dengan cara yang telah diientukan:pada bagian la­

in .toaia ini. Dalam bagian ini pula ponulis.ber- ,
usaha memaparkan sampai sejauh mana kemampuan mem- 
baca pemahaman siswa-siswa SMA negeri dan siswa 

SMA swasta, serta bagaimana pula perbandingannya. 

4.. langkah penyelesaian. Dalam langkah ini penulis 
berusaha melaporkan hasil penelitian dalam bentuk 

tests.
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